BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Penelitian.

Perkembangan baru yang dihadapi perusahaan-perusahaan dewasa ini menimbulkan tuntutan yang mendesak, para pelaku ekonomi masa kini harus memahami sistem informasi lebih daripada hanya mengetahui seadanya saja.
Informasi membantu operasi harian dalam pengambilan keputusan.. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai kerangka yang terdiri dari sumber daya yang terkoordinasi yaitu mengumpulkan, memproses, mengendalikan dan memanajemeni data melalui tahapan yang berurutan guna menghasilkan informasi yang disampaikan melalui jaringan komunikasi kepada berbagai pemakai untuk berbagai keperluan.

Sistem informasi merupakan suatu sub sistem dari sistem kehidupan manusia yang banyak memanfaatkan perkembangan teknologi komputer sehingga perkembangan sistem informasi sejalan dengan perkembangan teknologi komputer.

Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan oleh manajemen. Informasi akuntansi terutama berhubungan dengan data keuangan dari suatu perusahaan. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun pihak diluar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Untuk dapat menghasilkan informasi yang sesuai dan dalam bentuk-bentuk yang sesuai juga, di perlukan suatu sistem yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan.
Informasi yang diperlukan haruslah informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi harus direncanakan dengan baik yaitu dengan memperhatikan tujuan perusahaan, transaksi atau aktivitas yang terjadi dalam perusahaan, serta sifat dari perusahaan yang akan menjadi dasar untuk mendapatkan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. Dengan kata lain, sistem informasi akuntansi harus ditetapkan dengan baik untuk mencapai tujuan dari sistem itu sendiri, yaitu sebagai alat untuk memberikan informasi yang berguna bagi manajemen sebagai pihak intern untuk melaksanakan pengendalian.

Salah satu kegiatan operasional dari perusahaan dagang adalah melakukan penjualan, dalam operasinya aktivitas penjualan ini dimaksudkan adalah memperoleh laba yang maksimal, karena laba merupakan sumber pembiayaan yang penting bagi perusahaan. Tinggi atau rendahnya tingkat penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dapat mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan.

Melihat dari pentingnya aktivitas penjualan maka diperlukan suatu pengelolaan yang baik dan memadai atas aktivitas penjualan tersebut. Demi tercapainya sasaran tersebut maka diterapkan sistem informasi akuntansi penjualan sehingga memudahkan bagi perusahaan didalam menjalani aktivitasnya.
Selain sistem informasi akuntansi penjualan, pengelolaan perusahaan juga membutuhkan suatu alat bantu lainnya yaitu struktur pengendalian intern. Secara umum struktur pengendalian intern dapat membantu manajemen didalam mengamankan harta perusahaan, mencegah penggunaan sumber daya yang tidak efisien, serta mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Demikian pula untuk struktur pengendalian intern penjualan yang secara khusus memegang peranan penting didalam memberikan keyakinan tentang kehandalan data akuntansi, mencegah penggunaan sumber daya yang tidak efisien serta mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak manajemen yang berwenang. Dalam upaya menyakinkan tercapainya efektifitas pengendalian intern, secara berkaitan dengan perkembangan dan kompeksitas perusahaan.
Sistem informasi akuntansi penjualan diharapkan mampu menangani sejumlah banyak transaksi penjualan yang dilakukan, dimana sistem yang berisikan sejumlah kebijakan dan prosedur penjualan ini dapat menciptakan struktur pengendalian intern penjualan secara maksimal, karena hubungan antara sistem informasi akuntansi penjualan dengan struktur pengendalian intern keduanya tidak dapat dipisahkan, sebab jika sistem informasi akuntansi penjualan dilaksanakan dengan baik sedangkan struktur pengendalian intern tidak terlaksana dengan baik, maka pengendalian yang diterapkan tidak akan sesuai dengan sistem yang ada yang pada akhirnya sasaran tidak akan tercapai, begitu pula sebaliknya jika pengendalian intern terlaksana dengan baik sedangkan sistem informasi akuntansi tidak dilaksanakan, maka tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya tidak akan mencapai sasaran yang dikehendaki.
PT Tunas Ridean Tbk, merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang penjualan mobil dengan merk Toyota. Dalam melakukan aktifitas utamanya yaitu penjualan mobil dan servicenya, PT Tunas Ridean Tbk menerapkan sistem informasi akuntansi dalam melakukan prosedur penjualannya, hal ini disebabkan karena sistem informasi akuntansi memegang peranan penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan pihak PT Tunas Ridean Tbk. yang dapat menunjang pada pengambilan keputusan. Selain itu PT Tunas Ridean Tbk juga menerapkan seperangkat pengendalian intern untuk menjamin kebenaran data akuntansi  perusahaan, melindungi harta kekayaan perusahaan, meningkatkan efisiensi perusahaan serta ditaatinya kebijakaan pimpinan yang telah ditetapkan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa antara sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern keduanya saling berkaitan, struktur pengendalian intern penjualan tidak mungkin berjalan tanpa adanya sarana atau alat untuk menjalankannya, yaitu sistem informasi akuntansi. Sedangkan sistem informasi akuntansi dikatakan memuaskan apabila didalamnya terdapat efektifitas pengendalian intern yang memadai.
Berdasarkan uraian diatas dan memperhatikan pentingnya sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern penjualan, maka penulis menetapkan judul 
“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Meningkatkan Efektifitas Struktur Pengendalian Intern Penjualan Mobil Pada PT Tunas Ridean Tbk”.
1.2   Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan sebelumnya, maka pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada PT Tunas Ridean Tbk.

2. Bagaimana efektifitas struktur pengendalian intern PT Tunas Ridean Tbk..

3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dalam meninggkatkan efektifitas struktur pengendalian intern penjualan mobil pada PT Tunas Ridean Tbk.
1.3
Maksud  dan tujuan penelitian.

1.3.1  
Maksud penelitian.
Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data empiris dan berbagai informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi dan untuk memahami sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan efektifitas struktur pengendalian intern penjualan mobil pada PT Tunas Ridean Tbk serta mencari hubungan dasar teoritis yang didapat dalam perkuliahan dengan kenyataan sebenarnya.
1.3.2 Tujuan Penelitian.
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelakasanaan sistem informasi akuntansi pada PT Tunas Ridean Tbk.

2. Untuk mengetahui efektifitas struktur pengendalian intern penjualan pada PT Tunas Ridean Tbk.

3.  Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan efektifitas struktur pengendalian intern penjualan pada PT Tunas Ridean Tbk.

1.4    Kegunaan Hasil penelitian.
Dari penulisan ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat dan relevan yang dapat digunakan oleh penulis, pembaca dan perusahaan dalam pengembangan ilmu dan untuk operasional perusahaan.

· Pengembangan ilmu pengetahuan :

Dapat berguna sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan tentang sistem informasi akuntansi san struktur pengendalian intern penjualan. Diharapkan dapat bergunakan sebagai bahan literatur dalam penulisan berikutnya.

· Secara operasional :

Bagi perusahaan ;

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, sehingga perusahaan dapat membuat suatu pertimbangan dalam pengambilan keputusan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Bagi lembaga terkait ;

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan kerjasama, sehingga perusahaan yang bersangkutan dapat mengembangkan usahanya.

1.5    Kerangka Pemikiran.
Suatu sistem dalam perusahaan adalah hal yang sangat penting, karena dengan adanya sistem maka pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan dengan teratur. Sistem yang dibentuk dalam suatu perusahaan bersifat fleksibel dimana dapat diubah sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan. Sistem dirancang untuk mencegah dan mengurangi kesalahan, kecurangan, pemborosan dan lain sebagainya. Selain itu suatu perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan efektif jika terdapat prosedur yang teratur dan memenuhi syarat sehingga baik pemimpin maupun karyawan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan.
Penjualan merupakan aktifitas yang penting dalam operasional perusahaan, pengelolaan penjualan harus dilakukan dengan semaksimal mungkin, mengingat pentingnya penjualan beserta hasil yang diperoleh bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Aktifitas penjualan dapat berjalan dengan lancar apabila didukung dengan adanya sistem. Sistem terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan kepada manajemen bahwa tujuan dan sasaran yang penting bagi perusahaan dapat dicapai. Sistem tersebut kemudian menghasilkan informasi yang diperlukan oleh perusahaan. Salah satu sistem informasi yang diperlukan oleh perusahaan karena mampu memenuhi semua syarat informasi adalah sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi harus direncanakan dengan baik yaitu dengan memperhatikan tujuan perusahaan, transaksi atau aktifitas yang terjadi didalam perusahaan, serta sifat dari perusahaan yang akan menjadi dasar untuk mendapatkan informasi yang dapat dipercaya kebenaranya. Sistem informasi akuntansi yang baik juga akan menunjang kualitas keputusan yang dihasilkan oleh manajemen terutama mengenai kelangsungan hidup perusahaan.
Menurut Moscove dalam bukunya “Accounting Informasi System” yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan (1997:3) mengemukakan pengertian Sistem informasi akuntansi, sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi adalah suatu organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi financial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak diluar perusahaan (seperti kantor pajak, investor dan kreditur) dan pihak intern ( terutama manajemen)”.


Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi harus disusun sedemikian rupa dan merupakan penyedia kebutuhan informasi yang efektif tidak hanya dibutuhkan oleh pihak manajemen saja akan tetapi juga pihak lain diluar perusahaan seperti pemegang saham.
Sistem informasi akuntansi yang baik harus mempunyai suatu pengendalian. Dalam suatu sistem dapat terjadi kesalahan, kecurangan-kecurangan, penyelewengan. Oleh karena itu agar sistem dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan, maka sistem tersebut harus dikendalikan. Pengendalian adalah alat untuk menjaminkan tersedianya informasi terbaik untuk pengambilan keputusan dan mengarahkan aktifitas-aktifitas perusahaan.
Dalam struktur pengendalian intern yang baik terdapat tindakan-tindakan yang harus diambil oleh pimpinan perusahaan untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas-aktivitas perusahaan.
Menurut George H Bodnar dan William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi yusuf dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi” (2000 ; 174), mendefinisikan pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :
“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa srtuktur pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri.

Ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern seperti yang dikemukakan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” (2000 : 176) adalah sebagai berikut :

	“1.
	Lingkungan pengendalian yang berfungsi untuk menetapkan corak suatu organisasi.

	  2.
	Penaksiran resiko untuk mengidentifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan.

	  3.
	Aktivitas pengendalian yang merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

	  4.
	Informasi dan komunikasi untuk pengindentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi.

	  5.
	Pemantauan sebagai proses untuk menetukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu”.


Uraian diatas menjelaskan bahwa ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern antara lain lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktifitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan. Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, apabila perusahaan menginginkan struktur pengendalian intern yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan.
Struktur pengendalian intern dapat diterapkan dalam berbagai aktifitas yang ada didalam perusahaan. Salah satunya adalah penjualan mobil. Penjualan mobil merupakan salah satu aktivitas utama yang dilakukan oleh PT tunas Ridean Tbk, karena dari hasil penjualan tersebut diperoleh keuntungan besar dan dapat digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan.
Menurut Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”, (2000 ; 24), pengertian penjualan yaitu sebagai berikut :

“Penjualan adalah rekening yang lazim didalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang atau jasa”.
Sedangkan menurut Moekijat dalam bukunya “Penganggaran Umum” (1993 ; 533) adalah sebagai berikut :
“Penjualan (selling) adalah suatu kegiatan yang ditujukan mencari pembeli yang mempengaruhi dan memberi petunjuk supaya pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta pengadaan perjanjian tentang harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak”.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan penjualan adalah perstujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat meyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut, sebesar harga jual yang telah disepakati.
Dalam pengelolaan hasil dari penjualan tersebut, perusahaan membutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang baik agar pelaksanaan pengelolaannya dapat berjalan dengan lancar. Sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan tidak akan berarti apa-apa tanpa peranan struktur pengendalian intern yang memadai.


Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dapat tercapai apabila terdapat unsur-unsur pendukung baik dari organisasinya maupun dari segi operasional sehingga dalam keadaan apapun juga dari setiap aktivitas penjualan dapat terkendali.
Tanpa adanya struktur pengendalian intern yang memadai kemungkinan untuk terjadinya kesalahan dalam operasional penjualan sangat besar untuk, untuk itu perusahaan perlu menyusun sistem pengendalian intern yang dapat membantu manajemen dalam menjaga keamanan harta perusahaan, mencegah dan menemukan kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan perusahaan.
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1.6 Lokasi dan waktu penelitian.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT Tunas Ridean Tbk dibagian administrasi dan Kasir yang berlokasi di jalan Gatot Subroto No. 109- 111 kotak pos 40273 Bandung. Penelitian dimulai bulan oktober sampai dengan selesai.

Peranan sistem informasi akuntansi penjulan dalam meningkatkan efektifitas strukur pengendalian intern penjualan pada PT Tunas Ridean Tbk.
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Sistem Informasi Akuntansi.


Struktur Pengendalian Intern.
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Adanya peranan Sistem Informasi Akuntansi penjualan dalam meningkatkan efektifitas struktur pengendalian intern penjualan pada PT Tunas Ridean Tbk.








